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Abstrak : Program Desa Cantik (Cinta Statistik) merupakan bentuk tanggung jawab Badan Pusat
Statistik terhadap pengembangan statistik sektoral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan Strategi Kelurahan Kampung Bulang dalam Meningkatkan Kualitas Aparatur Kelurahan
Melalui Program Desa Cantik Tahun 2021 Di Kota Tanjungpinang. Pendekatan ini menggunakan
metode kualitatif dengan melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang di dapat
kemudian di analisis menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh Miles and Huberman
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penygjian data dan menarik kesimpulan. Penelitian ini
menggunakan teori Kotten dengan hasil penelitian Strategi Kelurahan Kampung Bulang Dalam
Meningkatkan Kualitas Aparatur Kelurahan Meaui Program Desa Cantik Tahun 2021 Di Kota
Tanjungpinang berjalan secara optimal ha ini dibuktikan dengan terpilihnya sebagai 15 besar
Kelurahan Cantik seindonesia dan mendapat piagam penghargaan. Pemilihan desa’kelurahan yang
akan mengikuti program desa cantik memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut: sumber daya
manusia yang mengelola administras sudah melek teknologi, saran teknologi informasi yang dimiliki
pemerintah desa/kelurahan sudah memadai, sebagian besar perangkat desa’kelurahan sudah memiliki
kesadaran statistik yang baik, sistem pengadministrasian sudah baik, memiliki profil kependudukan,
memiliki website.

KataKunci : Strategi, Kualitas Aparatur Kelurahan, Program Desa Cantik

Abstract : The Cinta Satistics Village Program (Cinta Satistik) is one of the responsibilities of the
Central Statistics Agency for the development of sectoral statistics. This study aims to determine the
success of the Kampung Bulang Village Strategy in Improving the Quality of Village Apparatus
through the 2021 Indah Village Program in Tanjungpinang City. This approach uses qualitative
methods through observation, interviews and documentation techniques. The data obtained were then
analyzed using the approach developed by Miles and Huberman including data collection, data
reduction, data presentation and drawing conclusions. This study uses Kotten theory with the results
of the research on the Kampung Bulang Village Srategy in Improving the Quality of Village
Apparatus through the 2021 Indah Village Program in Tanjungpinang City, thisis evidenced by being
selected as the Top 15 Most Beautiful Villages in Indonesia and receiving an award certificate. The
selection of villages/kelurahan that will participate in the beautiful village program meets the
following criteriaz HR administrative managers are technology literate, information technology
assistance provided by the village/kelurahan government is adequate, most of the village/kelurahan
apparatus already have good statistical awareness, good administrative systems, have a population
profile, have a website.
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PENDAHULUAN

Menghadapi tantangan masa depan
membutuhkan  strategi  pengembangan
masyarakat untuk meningkatkan potensi
yang ada dimasyarakat. Setiap pemerintah
daerah memberikan keleluasaan kepada
pemerintah desa untuk mengembangkan
desa dari berbagai aspek kehidupan.
Semua desa harus mendapatkan manfaat
dari pembangunan lebih lanjut. Oleh
karena itu, peran pemerintah sebagai
pemberi pelayanan kepada masyarakat,
termasuk salah satunya kepada aparatur
desa dalam program Desa Cantik (Cinta
Statistik).

Seiring  dengan  perkembangan
Zaman, desa perlu mengikuti
perkembangan zaman. Banyak faktor yang
harus diperhatikan oleh sebuah desa, salah
satunya adalah kualitas birokrasi yang ada
didesa tersebut. Semakin efisien birokrasi
desa, maka akan semakin bak bagi
pembangunan desa itu sendiri. Dari
sinilah, Badan Pusat Statistik (BPS)
mencetuskan  program  baru  untuk
membantu desa mengembangkan
birokrasinya. Program itu disebut Desa
Cinta Statistik atau Desa Cantik.

Program Desa Cantik merupakan
bentuk tanggung jawab BPS terhadap
pengembangan statistik  sektoral, yang
dituangkan dalam UU No. 16 tahun 1997
tentang statistik. Dengan program ini, BPS
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
aparatur desa. Tujuan utamanya adalah
mempersigpkan aparatur kelurahan untuk
lebih memahami statistik. Selain itu, BPS
juga berharap kedepannya tercipta
komunitas-komunitas cinta statistik yang
lahir didesa.

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah
lembaga pemerintah Non Kementerian
yang bertanggung jawab langsung kepada
presiden. Sebelumnya, BPS merupakan
Biro Pusat Statistik yang dibentuk
berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor
6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU 16
Tahun 1997 tentang Statistik. Sebagai
pengganti kedua UU tersebut ditetapkan

UU Nomor perundangan dibawahnya,
secara forma nama Biro Pusat Statistik
diganti menjadi Badan Pusat Statistik. BPS
mempunyai  perwakilan sampa level
kabupaten dan BPS Kota Tanjungpinang
merupakan perwakilan BPS di Kota
Tanjungpinang.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun
1997 tentang Statistik merupakan landasan
konstitusional Badan Pusat Statistik yang
menyatakan tentang kedudukan dan
kewenangannya. BPS Kota Tanjungpinang
adadah pewakilan BPS di  Kota
Tanjungpinang Yyang dibentuk untuk
menyelenggarakan tugas dan fungsi BPS
d Kota Tanjungpinang berdasarkan
keputusan Kepala BPS Nomor 505 Tahun
2005 tentang Pembentukan 3 BPS Provinsi
dan 47 BPS Kabupaten Kota. Tugas,
fungs dan kewenangan BPS Kota
Tanjungpinang diatur dalam keputusan
Kepaa BPS Nomor 12 Tahun 2001.
Daam melaksanakan tugasnya sebagal
penyelenggara statistik dasar di  Kota
Tanjungpinang, BPS Kota Tanjungpinang
menyel enggarakan fungsi yakni:

a. Penyelenggaraan dtatistik dasar
K ota Tanjungpinang,

b. Pengkoordiasian kegiatan
fungsiona dalam  pelaksanaan
tugas BPS Kota Tanjungpinang,

c. Pelancaran dan pembinaan
terhadap kegiatan instansi
pemerintah di  bidang kegiatan
statistik di  Kota Tanjungpinang
dan

d. Penyeleggara pembinaan dan
pelayanan administrass umum di
bidang perencanaan umum,
ketatausahaan, organisasi dan tata
laksana, kepegawaian, keuangan,
kearsipan, persandian,
perlengkapan dan rumah tangga
BPS Kota Tanjungpinang.

BPS Kota Tanjungpinang di pimpin
oleh seorang kepala yang mempunyai
tugas memimpin BPS Kota Tanjungpinang
sesuai dengan tugas dan fungsinya serta
membina aparatur yang ada didalamnya
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agar berdaya guna dan berhasil guna.

Untuk mendukung visi dan misi BPS
Kota Tanjungpinang 2020-2024, terdapat
dari BPS Kota Tanjungpinang:

1. Tersedianya data dtatistik yang
berkualitas untuk dimanfaatkan
sebagai dasar pembangunan.

2. Meningkatkan kolaboras,
integrasi, sinkronisasi, dan
standarisasi dalam
penyelenggaraan Sistem Statistik
Nasional (SSN).

3. Meningkatkan pelayanan prima
dalam penyelenggaraan Sistem
Statistik Nasional (SSN).

4. Penguatan tata kelola
kelembagaandan reformas
birokrasi.

Tujuan pertama, ketersediaan data
statistik ~ yang berkualitas untuk
mendukung pembangunan di  tingkat
daerah dan nasional, mengharuskan BPS
untuk meningkatkan kualitas data statistik
untuk menyediakan data statistik yang
akan digunakan untuk perencanaan,
pemantauan dan evaluasi pembangunan.
Tujuan pertama ini akan dan akan dicapai
melalui implementasi program Statcap-
CERDAS (Statistical Capacity Building —
Change and Reform for Development of
Statistics in Indonesia) dalam kerangka
penjaminan mutu.

Tujuan kedua, memperkuat
kerjasama, integrasi dan standarisasi dalam
pengelolaan Sistem Statistik Nasiona
(SSN) di tingkat regional dan nasional, di
mana miss BPS Kota Tanjungpinang
adalah memperkuat perannya sebagai
Pusat Rujukan Statistik dalam pelaksanaan
Sistem Statistik Nasional (SSN), sebagai
koordinator penyelenggaraan statistik di
Indonesia, baik statistik yang
diselenggarakan oleh instansi pemerintah
maupun masyarakat. Oleh karena itu,
fungs BPS Kota Tanjungpinang sebagai
Pusat Rujukan Statistik dapat
menghasilkan data dan informas statistik
yang diperlukan bagi semua pihak. Pada
tujuan keduaini, peran BPS Kota

Tanjungpinang sebagai Pembina data di
tingkat daerah dalam Peraturan Presiden
No 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia semakin jelas.

Tujuan ketiga, untuk meningkatkan
keunggulan layanan dalam implementasi
Sistem  Statistik  Nasional ~ (SSN).
Keberhasilan upaya peningkatan
pelayanan prima hasil kegiatan statistik
tidak lepas dari dukungan dan peranan
TIK, yang diwujudkan melalui
pembangunan arsitektur dan kerangka TIK
dan mangemen informasi. Hal ini
ditujukkan dengan meningkatnya
penggunaan TIK statistik. Tujuan ketiga
ini akan diperkuat oleh komponen kedua
Statcap-Cerdas yaitu Memperkuat
Teknologi Informasi dan Komunikasi serta
sistem informasi manajemen statistik.

Tujuan keempat, penguatan tata
kelola kelembagaan dan reformas
birokrasi, terkait dengan misi membangun
ahli statistik yang unggul dan adaptif
berdasarkan nilai-nilai  profesionalisme,
integritas dan amanah untuk kemajuan
statistik. Untuk itu, lebih memperkuat
kapasitas dan kemampuan tenaga statistik
di pusat dan daerah. Tujuan keempat ini
diperkuat dengan komponen Kketiga
Statcap-Cerdas  yaitu  pengembangan
sumber daya manusia.

Untuk mencapal vis misi tersebut,
maka sumber daya manusia BPS sdlalu
berpedoman pada nilai nilai inti BPS yang
dapat dijadikan pedoman bagi setiap
pegawainya dalam mengambil keputusan
terkait upaya pencapaian visi dan mis
BPS.

Nilai-nilai inti (core values) Badan
Pusat Statistik yaitu:

a. Profesionalisme (kompeten, efektif,
efisien, inovatif dan sistematik).

b. Integritas  (dedikasi, disiplin,
konsisten, terbuka, dan akuntabel).

c. Amanah (terpercaya, jujur, tulus
dan adil).

Nila nilai inti BPS ini merupakan
pondasi yang kokoh untuk membangun jati
diri dan penuntun perilaku setiap pegawai
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BPS dalam mel aksanakan tugas.

Program Desa Cantik ini merupakan
salah satu inovas yang diadakan oleh BPS
Indonesia pada tahun 2021. Program desa
cantik ini merupakan program dari BPS
statistik Indonesia.  Program ini ialah
bentuk tanggung jawab BPS dalam
melakukan pembinaan pada setiap desa
yang ada di Indonesia, sehingga Kelurahan
Kampung Bulang dibina langsung oleh
BPS Kota Tanjungpinang. Program desa
cantik ini sgaan dengan semangat satu
data Indonesia yaitu  mewujudkan
keterpaduan  perecanaan  pelaksanaan,
evaluas dan pengendalian pembangunan.
Program ini juga bertujuan meningkatkan
kompetens aparatur desa dalam
pengelolaan dan pemanfaatan data,
sehingga perencanaan pembangunan desa
dapat lebih tepat sasaran.

Berikut merupakan program BPS
K ota Tanjungpinang:

Tabel 1.1 Program Kerja BPS Kota
Tanjungpinang

No. Program/K egiatan

1. | Program Dukungan
Manajemen
Kegiatan 2886: BPS
Provinsi/Kabupaten/K ota

(Dukungan Mangemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya BPS Provinsi)

2. | Program Penyediaan dan
Pelayanan Informasi Statistik

Kegiatan 2896: Seksi Analisis
dan Pengembangan Statistik
(Pengembangan dan Andlisi
statistik

Kegiatan 2897: Seksi
Diseminasi Layanan Statistik

(Pelayanan dan
Pengembangan Neraca
Pengeluaran)

Kegiatan 2898: Seks Neraca
Pengeluaran (Penyediaan dan
Pengembangan Neraca
Pengeluaran)

Kegiatan 2899: Seksi Neraca

Produks (Penyediaan dan
Pengembangan Neraca
Produksi)

Kegiatan 2900: Seksi
Metodologi  Sensus  dan
Survei (Pengembangan
Sensus dan Survei)

Kegiatan 2901: Seks Sistem
Informasi Statistik
(Pengembangan Sistem
Informasi Statistik)

Sumber: BPS Kota Tanjungpinang, 2020-2024

Program  Desa Cantik  (Cinta
Statistik) ini bertujuan untuk memberikan
orientasi terhadap aparatur desa’kelurahan
agar mampu memahami statistik. Melalui
progrram  ini diharapkan  aparatur
desa/kel urahan mampu memahami statistik
secara komperhensif sekaligus dapat
menjadi  pelopor untuk terciptanya
kelompok cinta statistik di desa’kelurahan
mereka masing-masing.

Adapun beberapa program yang
ditetapkan di Kelurahan Kampung Bulang
antara lain pengel olaaan data
kependudukan, membentuk komunitas
statistik dan penyusunan publikasi profil
Kelurahan Kampung Bulang.

Penyampaian  penghargaan  dari
Badan Pusat Statistik kepada Lurah
Kampung Bulang aas partisipas
Kelurahan Kampung Bulang terpilih
menjadi salah satu 15 besar desa cantik di
Indonesia. Berawal dari upaya seluruh
jagaran Kelurahan Kampung Bulang,
instanss yang berkaitan, Badan Pusat
Statistik Kota Tanjungpinang, anggota
Statistik Kembang Cantik dan seluruh
masyarakat Kelurahan Kampung Bulang
agar program tersebut mampu
terselesalkan dengan bak berdasarkan
target dan bermanfaat bagi masyarakat.

Pemilihan desa’kelurahan yang akan
mengikuti program Desa Cantik adalah
desalkelurahan yang memenuhi beberapa
kriteria berikut:

a Sumber daya manusia Yyang
mengelola administras
desalkelurahan yang sudah melek
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aparatur desa di
Bulang hal yang di

teknologi informasi,

Sarana teknologi informasi yang
dimiliki oleh pemerintah desa sudah
memadai dengan dukungan jaringan
internet yang bagus,

Sebagian besar perangkat
desalkelurahan  sudah  memiliki
kesadaran statistik yang baik,

Sistem pengadministrasian/ registrasi
desa’kelurahan sudah baik,

Jumlah  keluarga yang  aktif
memberikan  dukungan terhadap
setiap kegiatan statistik
diwilayahnya yang cukup banyak,
Memiliki profil data kependudukan
dan potensi desa/lkelurahan yang ter-
update secara kontinyu,

Membantu dan mendukung kegiatan

sensus dan  pendataan  yang
merupakan program nasional,
Memiliki  website/portal  untuk

melakukan update data dtatistik
wilayahnya secara berkala dan
diutamakan mempunya  tenaga
operasional yang bisa mengelola
website/portal/media sosial.

Untuk meningkatkan kualitas
Kelurahan Kampung
tampilkan atau

dipresentasikan adalah:

Tabe 1.2 Presentass Kampung Bulang
Menuju Desa Cantik

No

Hal yang
dipresentas
ikan Keterang
Kelurahan an
Kampung
Bulang

Jumlah

Sumber PNS 11
daya Orang

pegawai di | Non PNS | 5Orang

Kelurahan

Kampung
Bulang

Penduduk | - 8.386
Kelurahan Jiwa

Kampung

132
Bulang
Tahun 2021
Karyawan | 1.592
Swasta Orang
Penduduk Wiraswata ?693
Kelurahan reng
Buruh 344
Kampung harian Orang
Bulang
menurut l;ﬁgs 245
pekerjaan Orang
Lainnya 462
Orang
Sarana Paud 7 Unit
Pendidikan | SD 4 Unit
Kelurahan | SMP 1 Unit
Kampung | SMA 2 Unit
Bulang SLB 1 Unit
Tahun2020 | TPA 5 Unit
Sarana Masid 6 Unit
ibadah di | Surau 3 Unit
Kelurahan | Gergja 3 Unit
Kampung
Bulang
Sarana Puskesmas | 2 Unit
kesehatan | Pijat & | 6 Unit
di Refleksi
Kelurahan | Posyandu | 7 Unit
Kampung
Bulang
Lapangan | 11 Unit
Sarana Olahraga
Olahraga, | Sanggar 2 Unit
Rekreas | Seni
dan Marawis |4
Keseniandi Kelomp
Kelurahan ok
Kampung | Kompang | 3
Bulang Kelomp
ok
Baai 1 Unit
USarm 3:? Pertemuan
) TPU 3
K Temps
bershi | Sumur | 20U
Eel urahan Kantor 3 Unit
ampung .
Bulang Pemerinta
han
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TPS 2 Unit Pabrik 1 Unit
Bank 1 Unit Hotel 1 Unit
Perpustaka | 1 Unit Prasarana | Karaoke 1 Unit
an 14. Hiburan | Rumah 17 Unit
Poskamlin | 15 Unit dan Wisata | Makan
g Restoran | 1 Unit
Petugas 1 Sumber: Data Olahan peneliti, 2022
Kebersha | Kelomp Penilaian Desa Cantik berdasarkan
n ok serangkaian penilaian yaitu:
Tuna 7 Orang a. Penilaan capaan pelaksanaan
Wicara pembinaan kepada desa melalui
Lumpuh 8 Orang laporan yang disusun oleh pembina
Tuna 1 Orang
g | Penyandang | Netra dan BPS Daerah (desk evaluation);
Disabilites | Cacat 3 Orang b. Penilaian internd dari BPS
Fisik dan Provinsi yang memonitor
lainnya pelaksaan  pembinaan  (internal
Mental c. Kunjungan langsung sekaligus
Saipam | 8 Orang mengonfirmasi hasil desk
Hansip S Orang evaluation (field evaluation).
Linmas 43
Orang METODE
10 Lembaga | Pos 15 Unit
" | Keamanan | Kamling Penelitian ini  menggunakan jenis
Babin 1 Orang penditian  kuditatif yang  bersifat
Kamtibma deskriptif. Peneliti  menggunakan tipe
S penelitian kualitatif ini karena sesuai
Babinsa 2 Orang dengan  kebutuhan  peneliti  dalam
Budidaya | 3 memperoleh pemahaman menyeluruh dan
Alat Karamba mendalam mengenai penilaian strategi
1 Produks | Tangkap | 26 kelurahan  kampung bulang dalam
" | Perikanan | Jala meningkatkan kualitas aparatur kelurahan
Laut Tangkap 11 melalui program desa cantik di Kota
Pancing Tanjungpinang. Objek dalam pendlitian ini
Toko/Kios | 107 adalah tentang kualitas aparatur kelurahan
Unit di Kampung Bulang Kota Tanjungpinang.
Sarana Warung 74 Unit Sedangkan lokas  penelitian  dalam
121 Exonomi [ Swalayam | 2 Unit pengambilan data adalah Badan Pusat
Kelontong | 18 Unit Statistik Kota Tanjungpinang J. W. R.
Kaki Lima | 54 Unit Supratman No. 01 Km. X Kota
: Tanjungpinang Provins Kepulauan Riau
Perusahaan/ CKBZIpngan 4 Unit dan Kantor Lurah Kampung Bulang Kota
Usaha oo 5 Unit Tanjungpinang. Adapun teknik
Industri |, - st pengumpulan data yang digunakan dalam
13. | Pengolahan 5 o ZUnit pendlitian  ini  berupa  observasi,
di wawancara, dan dokumentasi.
Meubel
Ks:;gggg Docking 2 Unit
K apal HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mendukung program desa
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cantik di Kelurahan Kampung Bulang
dilihat dari penilaian indikator pada teori
strategi yang dipengaruhi oleh empat
indikator yakni: strategi organisasi, strategi
program, strategi pendukung sumber daya,
strategi kelembagaan.  Berikut  ini
penjabaran secara rinci hasil penelitian
yang telah dilakukan berdasarkan dari
indikator strategi menurut Kotten:
1. Strategi Organisas

Strategi ini berhubungan dengan
perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan
inisiatif-inisiatif strategi  yang baru.
Mengenai apa yang dilakukan dan
untuk sigpa. Adapun aspek-aspek yang
dapat dilihat dari strategi organisasi ini
adalah vis dan misi.

Strategi organisasi  di  dalam
progran Desa Cantik ini juga bisa
mengukur kinerja aparatur kelurahan
dengan menegaskan strategi organisas
yang harus dicapai oleh para pelaksana
kebijakan. Pada dasarnya strategi
organisas yang dibuat oleh Badan
Pusat Statistik harus jelas. Sehingga
apa yang menjadi strategi organisas
bisa tepat sasaran dan sesuai dengan
hasil yang diinginkan.

Berdasarkan hasil analisis pendliti
dapat dissmpulkan bahwa strategi
organisasi sudah berjalan dengan
sangat baik, baik dari pihak kelurahan
maupun pihak Badan Pusat Statistik
(BPS). Namun pada saat
pel aksanaannya terkait dengan
pendataan dan sosidlisasi terkendala
dengan Covid-19 tetapi tidak menjadi
penghalang seutuhnya dengan begitu
strategi  dari  aparatur  kelutrahan
kampung bulang berjalan dengan baik.

2. Strategi Program

Strategi  ini lebih  memberikan
perhatian kepada implikasi-implikas
yang strategik dari suatu program
tertentu. Apa yang menjadi dampak
apabila program tertentu
diperkenalkan, apa dampaknya bagi
organisas yang dtuju. Apakah strategi
yang diterapkan pemerintah daerah

berdampak positif atau negatif bagi
masyarakat dan otoritas tertentu.

Strategi ini lebih melihat apa yang
menjadi dampak apabila suatu program
dilaksanakan dan apa yang menjadi
dampak bagi sasaran organisasi.
Dampaknya tidak hanya bagi suatu
program, tetapi juga bagi individu
dalam organisas dan bagi organisas
itu sendiri. Dalam hal ini dapat dilihat
Strategi Kelurahan Kampung Bulang
Dalam Meningkatkan Kualitas
Aparatur Kelurahan Melalui Program
Desa Cantik Tahun 2021 Di Kota
Tanjungpinang.

Berdasarkan hasil analisis penéliti
dapat dismpulkan bahwa strategi
program dari pihak Badan Pusat
Statistik (BPS) berjalan dengan sangat
baik dan di sambut dengan baik oleh
pihak aparatur kelurahan namun dalam
melaksanakan program tersebut
terdapat sedikit kendala dari pihak
kelurahan yaitu kurang lengkapnya
data kependudukan karena ada
beberapa penduduk yang pindah
domisili tetapi tidak mengurus surat
pindah, tetapi ini lebih menjadikan
aparatur kelurahan lebih teliti dalam
mendata.

3. Strategi Pendukung Sumber
Daya
Strategi  pemberdayaan  sumber
daya adaah strategi yang
memanfaatkan semua sumber daya
pemerintah atau lembaga lokal. Aspek
yang muncul dari strategi sumber daya
ini adal ah:
a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana disebut juga
dengan peralatan adalah setiap benda
atau alat yang dipergunakan untuk
memperlancar atau mempermudah
pekerjaan atau gerak aktivitas dari
instansi daerah maupun
Pemerintahan Dagerah.
b. Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia merupakan
suatu aset atau moda non-material
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yang harus tersedia dengan baik bagi
terwujudnya tujuan dari  suatu
instanss yang merupakan motor
penggerak bagi pelaksanaan segala
program dan kegiatan dari sebuah
instans tersebut.

c. Sumber DayaFinansial
Pendanaan adalah salah satu faktor
yang paling mendesak dari setiap
kegiatan yang dilaksanakan dari
sebuah lembaga. Suatu kegiatan
tidak akan dapat dengan berjalan
baikjika tidak didukung oleh
kemamuan finansial yang tersedia
dalam suatu instansi.

Fokus dalam drategi ini  adalah
pendukung sumber daya yang dimiliki
dengan memaksimalkan sumber daya yang
tersedia untuk meningkatkan kualitas
kinerja organisasi. Selain sumber daya
manusia, sumber daya finansial, sarana
dan prasarana menjadi perhitungan penting
dalam strategi pendukung sumber daya.

Dalam ha ini Strategi Kelurahan
Kampung Bulang Dalam Meningkatkan
Kudlitas Aparatur Kelurahan Melalui
Program Desa Cantik Tahun 2021 Di Kota
Tanjungpinang harus adanya dukungan
sumber daya, bak itu sumber daya
manusia, sumber daya finansial, maupun
sumber daya sarana dan prasarana.

Seperti  para aparatur  kelurahan
Kampung Bulang harus mempunyai staf
khusus yang paham akan program Desa
Cantik mulai dari pendaftaran, hingga
proses penginputan data. Berdasarkan
penjelasan  informan  terkait  dapat
dismpulkan bahwa strategi pendukung
sumber daya manusia sudah baik, sarana
dan prasarana daam mereaisasikan
program desa cantik juga sudah baik.

4. Strategi Kelembagaan

Dalam strategi  kelembagaan ini,
kekuatan strategi suatu lembaga dalam
menghadapi masalah terletak pada
bagamana lembaga tersebut dapat
memaksimal mungkin unsur-unsur
kelembagaan (aturan, SOP, tanggung

jawab serta kewenangan) yang dimilikinya
untuk dapat mendukung pelaksanaan dari
suatu kegiatan.

Kemudian dalam ha ini strategi
kelembagaan sangat mementingkan aspek
pengembangan dan pemberdayaan
organisas, tidak hanya menyangkut
organisas sgja tetapi juga menyangkut
individu-individu yang ada dalam suatu
organisasi. Dengan melakukan kerjasama
antara lembaga yang dinilai mampu untuk
meningkatkan Strategi Kelurahan
Kampung Bulang Dalam Meningkatkan
Kudlitas Aparatur Kelurahan Melalui
Program Desa Cantik Tahun 2021 Di Kota
Tanjungpinang serta memberikan
perubahan dalam meningkatkan kualitas
aparatur  kelurahan dengan  program
strategis yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik.

Berdasarkan hasil analisis pendliti dapat
dismpulkan bahwa strategi kelembagaan
sudah teredlisaskan dengan bak. Dari
pihak BPS sudah melakukan sosialisas
kepada seluruh aparatur kelurahan dan
melakukan pelatihan khusus bagi aparatur
kelurahan yang mendata dan melakukan
penginputan data.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diketahui  bahwa
Strategi Kelurahan Kampung Bulang
Dalam Meningkatkan Kualitas Aparatur
Kelurahan Melalui Program Desa Cantik
Tahun 2021 Di Kota Tanjungpinang telah
terealisasikan dengan maksimal dibuktikan
dengan terpilihnya Kelurahan Kampung
Bulang sebagai 15 besar kelurahan cantik
seindonesia. Strategi kelurahan kampung
bulang menonjolkan inovasi-inovas dalam
pelayanan seperti menggunakan aplikasi
dadam pelayanan, sudah mempunyal
website, memiliki profil kelurahan, mereka
jugateliti dalam menyiapkan data-data.

Namun pada saat pelaksanaannya
terkait dengan penyuluhan atau sosiaisasi
terkendala dengan Covid-19 dan kurang
lengkapnya data tetapi tidak menjadi
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penghalang seutuhnya dengan begitu
strategi dari aparatur Kelurahan Kampung
Bulang berjaan dengan baik. Namun
untuk sasaran tujuan program ini sudah
maksimal dikarenakan kelurahan kampung
bulang terpilih menjadi Kelurahan Cantik
pertama di Kepulauan Riau. Untuk
meningkatkan kualitas aparatur kelurahan
dengan memberikan pelatihan khusus bagi
aparatur kelurahan yang melakukan
penginputan data. Selanjutnya dalam
proses pelaksanaan strategi Kelurahan
Kampung Bulang dalam program Desa
Cantik terdapat 4 (empat) indikator,
diantaranya adalah:

1. Strategi Organisasi

Strategi organisasi sudah berjaan
dengan sangat baik, baik dari pihak
kelurahan maupun pihak BPS. Namun
pada saat pelaksanaannya terkait dengan
pendataan dan sosidisas terkendala
dengan Covid-19 tetapi tidak menjadi
penghalang seutuhnya dengan begitu
strategi dari aparatur kelurahan kampung
bulang berjalan dengan baik.

2. Strategi Program

Strategi program dari pihak BPS
berjalan dengan sangat balk dan di
sambut dengan balk oleh pihak aparatur
kelurahan namun dalam melaksanakan
program tersebut terdapat sedikit kendala
dari pihak kelurahan vyaitu kurang
lengkapnya data kependudukan karena
ada beberapa penduduk yang pindah
domisili tetapi tidak mengurus surat
pindah, tetapi ini lebih menjadikan
aparatur kelurahan lebih teliti dalam
mendata.

3. Strategi  Pendukung Sumber Daya

Strategi pendukung sumber daya
manusia sudah baik, sarana dan prasarana
dadam meredisaskan program desa
cantik juga sudah baik.

4. Strategi Kelembagaan

Strategi kelembagaan sudah
teredlisasikan dengan bak. Dari pihak
BPS sudah melakukan sosialisas kepada

seluruh  aparatur  kelurahan dan
melakukan pelatihan  khusus  bagi
aparatur kelurahan yang mendata dan
melakukan penginputan data.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, penédliti ingin memberikan
saran untuk kedepannya pihak kelurahan
lebih meningkatkan kualitas diri dan
pemahaman mengenai data.  berikut
beberapa saran dengan harapan dapat
bermanfaat bagi pihak terkait. Adapun
saran-saran tersebut adalah:

1. Strategi organisasi untuk
memfasilitasi peningkatan kapasitas
aparatur  kelurahan dan  lebih
memperbanyak aplikasi-aplikasi
pendukung terkait pelayanan yang
dibutuhkan  masyarakat  sehingga
kedepannya  kelurahan  kampung
bulang bisa masuk dalam nominasi 10
besar kelurahan cantik seindonesia.

2. Strategi program mendorong BPS
Kota Tanjungpinang lebih
meningkatkan kualitas hidup
masyarakat kelurahan/desa, juga dapat
meningkatkan  pengetahuan  dan
kesgahteraan rakyat melalui program
desa cantik dengan meningkatkan
kualitas program untuk menunjang
agar lebih banyak lagi kelurahan/desa
di Tanjungpinang untuk mengikuti
dalam program desa cantik ini. Hal ini
juga dapat didukung dengan dibentuk
organisasi-organisasi  yang berkaitan
dengan program desa cantik ini, juga
didukung dengan adanya dana
operasional kegiatan sehingga ini
merupakan suatu dorongan
penggunaan dana desa yang lebih
berkualitas, efektif, dan efesien
melalui  berbagai kegiatan yang
mendukung program desa cantik ini.

3. Strategi  pendukung sumber daya
adanya kewagjiban dari kelurahan
untuk wajib mengikuti pelatihan bagi
aparatur kelurahan yang diadakan oleh
pihak BPS Kota Tanjungpinang
maupun BPS Kepulauan Riau.
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4. Strategi  kelembagaan untuk lebih
sering mengadakan pelatihan khusus
bagi aparatur kelurahan agar aparatur
kelurahan  lebih  inovatif  dan
berkualitas.
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